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ABSTRAK 

 

Ketersediaan produk yang belum memadai untuk memfasilitasi peserta didik 

terkait sumber belajar mandiri untuk materi keanekaragaman masih ditemukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis cendawan yang terdapat di 

kawasan Hutan Pinus Mangunan, mengembangkan produk majalah cetak berbasis 

keanekaragaman cendawan, dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini menggunakan metode jelajah dengan teknik purposive sampling untuk 

pengambilan sampel cendawan,  profile matching pada proses identifikasi cendawan, 

dan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

dengan batasan hanya sampai pada fase development saja. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan 5 spesies yaitu Ceratiomyxa fruticulosa T. Macbride, Inocybe rimosa 

(Bulliard) P. Kummer, Phellinus robiniae (Murrill) A.Ames, Gloeoporus dichrous 

(Fries) Bresadola, dan Pycnoporus sanguineus (L.) Murril. Selanjutnya cendawan 

tersebut menjadi bahan dalam pembuatan majalah biologi yang dikembangkan dan 

divalidasi oleh 1 ahli materi,1 ahli media, 3 peer reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba 

terbatas dilakukan kepada 15 peserta didik. Hasil persentase yang diperoleh nilai rata-

rata 92% dengan rincian yaitu ahli materi sebesar 98%, ahli media sebesar 85%, peer 

reviewer 91%, guru pengampu mata pelajaran biologi sebesar 93%, dan respons peserta 

didik sebesar 91%. Berdasarkan penilaian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

majalah biologi berbasis keanekaragaman keanekaragaman cendawan di kawasan 

Hutan Pinus Mangunan ini memiliki kualitas sangat baik untuk digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri. 

 

Kata Kunci: Majalah, Cendawan, Sumber Belajar Mandiri 
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DEVELOPMENT OF A BIOLOGY MAGAZINE BASED ON FUNGAL 

DIVERSITY IN THE MANGUNAN PINE FOREST AREA AS AN INDEPENDET 

LEARNING RESOURCE 

 

Natasya Kurniawaty Khasanah 

21104070028 

 

ABSTRACT 

 

Inadequate product availability to facilitate students with independent learning 

resources for biodiversity material is still an issue. This research aims to identify the 

types of fungi found in the Mangunan Pine Forest area, develop a fungi biodiversity-

based print magazine, and determine the feasibility of the developed product.This study 

uses a survey method with a purposive sampling technique for collecting fungi 

samples, a profile matching method for fungi identification, and the ADDIE model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), limited to the 

development phase only. The results of this research found 5 species: Ceratiomyxa 

fruticulosa T. Macbride, Inocybe rimosa (Bulliard) P. Kummer, Phellinus robiniae 

(Murrill) A.Ames, Gloeoporus dichrous (Fries) Bresadola, and Pycnoporus sanguineus 

(L.) Murril. These fungi then became the material for creating the developed biology 

magazine, which was validated by one material expert, one media expert, three peer 

reviewers, and one biology teacher. A limited trial was conducted with 15 students. The 

average percentage score obtained was 92%, with details as follows: material expert at 

98%, media expert at 85%, peer reviewers at 91%, the biology subject teacher at 93%, 

and student responses at 91%. Based on this assessment, it can be concluded that this 

biology magazine, which is based on the diversity of fungi in the Mangunan Pine Forest 

area, is of excellent quality to be used as a self-study resource. 

 

Keywords: Magazines, mushrooms, self-directed learning resources. 
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“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan memiliki letak geografis 

berada diantara dua benua  (Asia dan Australia) dan dua samudera (Pasifik dan 

Hindia). Indonesia merupakan negara kepulauan dengan sumber 

keanekaragaman hayati yang tinggi dan unik. Oleh karena itu, Indonesia 

tergolong sebagai negara mega biodiversity (Dewi et al., 2020). Indonesia 

memiliki luas daratan 1,3% dari daratan dunia yang memiliki ribuan 

keanekaragaman spesies, yaitu 10% tumbuhan, 12% mamalia, 16% reptil dan 

ampibi, serta 17% burung. Hal ini diungkapkan oleh Collin et al pada tahun 

1991 pada jurnal (Rohman et al., 2021). Keanekaragaman hayati yang 

melimpah menjadikan setiap organisme memiliki peran dalam ekosistemnya. 

Keanekaragaman hayati ini mencakup variasi makhluk hidup dari 

tingkat gen, spesies, hingga ekosistem (Fau, 2020). Kekayaan ini tidak hanya 

terletak pada flora dan fauna yang sudah umum dikenal, tetapi juga pada 

organisme-organisme mikroskopis dan non-tumbuhan seperti jamur, yang 

keberadaannya memainkan peran penting dalam keseimbangan ekosistem dan 

memiliki potensi besar yang belum sepenuhnya dieksplorasi. Pemahaman yang 

mendalam tentang setiap komponen biodiversitas termasuk jamur menjadi 

salah satu upaya dalam bentuk konservasi. 
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Jamur organisme yang tergolong dalam kingdom fungi. Jamur dapat 

dibedakan menjadi jamur jenis mikroskopis dan makroskopis. Jamur 

mikroskopis adalah jamur yang terlihat dengan penggunaan alat bantu 

mikroskop contohnya kapang dan yeast, sedangkan jamur makroskopis 

merupakan jamur yang terlihat tanpa bantuan alat, biasa disebut cendawan 

(Rahma et al., 2019). Keberadaan jamur mikroskopis dan makroskopis dunia 

diperkirakan mencapai 1,5 juta spesies. Sekitar 200 ribu jenis berada di 

Indonesia, tetapi belum ada angka pasti yang dapat disebutkan terkait jumlah 

jamur yang telah diidentifikasi maupun punah (Asri & Handayani, 2022).  

Keberadaan cendawan dalam ekosistem memegang peranan tersendiri 

yaitu sebagai dekomposer (pengurai) sisa organisme dan berkontribusi dalam 

siklus nutrisi tanah. Tidak hanya itu, menurut Wati et al., (2019) jamur memiliki 

kemampuan untuk menyerap zat beracun dan berperan dalam pertumbuhan 

tumbuhan serta mempengaruhi vegetasi. Cendawan dapat dijadikan sebagai 

sumber pangan khususnya cendawan yang edible. Hal ini dikarenakan 

cendawan memiliki kandungan protein dan vitamin yang tinggi tetapi memiliki 

tingkat lemak yang rendah (Bandara et al., 2019).  

Habitat cendawan umumnya ditemukan pada beberapa tempat yang 

memiliki kelembaban cukup tinggi ataupun di beberapa serasah daun 

membusuk yang memiliki bahan organik sebagai sumber makanan (Napitupulu 

& Situmorang, 2020). Selain itu, cendawan dapat hidup pada dahan pohon yang 

sudah lapuk. Cendawan sering dijumpai pada musim hujan, karena lingkungan 
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memiliki kelembaban yang meningkat dan kurangnya sinar matahari. Selain itu 

banyak bahan makanan yang tersedia seperti membusuknya daun-daunan 

kering, kayu yang lapuk, dan sisa makanan. Pendapat serupa juga dikemukakan 

oleh (Widyastuti & Yeni, 2022) yang mengatakan bahwa cendawan umum 

tersebar pada kayu-kayu yang lapuk, seresah dedaunan, dan tempat dengan 

kelembapan yang tinggi terutama pada musim penghujan.  

Keberagaman ekosistem di Indonesia, mulai dari hutan hujan tropis, 

pegunungan, hingga lahan gambut, menjadi habitat yang cocok bagi 

pertumbuhan dan perkembangan spesies cendawan. Hal serupa juga 

dikemukakan oleh Afifah et al (2024) bahwa kondisi geografis dan iklim yang 

ideal mendukung tingginya keanekaragaman cendawan di Indonesia karena 

berbagai ekosistem yang tersedia menjadi habitat bagi berbagai spesies 

cendawan. Keanekaragaman ekosistem yang tersedia memiliki potensi lokal 

sebagai tempat keberagaman cendawan. Potensi lokal sendiri ialah aset yang 

dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, warisan budaya, dan keahlian 

penduduknya yang memungkinkan dapat dikembangkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Mufidah & Qomaria, 2025).  

Kawasan Hutan Pinus Mangunan yaitu kawasan wisata alam yang 

terdapat keanekaragaman hayati hutan di kabupaten Bantul. Hutan ini tidak 

hanya berperan penting dalam konservasi tetapi juga dalam segi ekonomi untuk 

masyatakat sekitar. Hutan Pinus Mangunan berada pada wilayah hutan lindung 

di bawah naungan dinas kehutanan dan perkebunan Daerah Istimewa 
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Yogyakarta (Lambo, 2019). Kawasan Hutan Pinus Mangunan memiliki 

kelembaban yang cukup tinggi dikarenakan kanopi pohon pinus yang rapat 

bekerja sebagai penghalang sinar matahari langsung, sehingga menyebabkan 

suhu di bawah kanopi lebih rendah. Tegakan pinus memiliki tanah dengan 

kandungan air yang tinggi yang artinya memiliki kelembaban tanah mencapai 

100% (Atie & Sancayaningsih, 2016). 

Hutan Pinus Mangunan memiliki potensi sumber daya alam yang 

signifikan, sehingga memungkinkan untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Namun belum terdapat penelitian terkait keanekaragaman cendawan di 

kawasan Hutan Pinus Mangunan. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian di kawasan Hutan Pinus Mangunan untuk dijadikan sebagai sumber 

belajar mandiri peserta. Hasil dari penelitian ini diharapkan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi cendawan dimana menghadirkan 

hasil pengalaman langsung sebagai sumber belajar untuk mendukung dalam 

pembelajaran biologi. 

Biologi adalah ilmu yang sangat relevan dengan lingkungan kehidupan 

kita sehari-hari termasuk diri kita sendiri, organisme di sekitar, dan interaksi 

kompleks dengan lingkungan. Hal ini berdampak pada penguasaan konsep-

konsep secara mendalam pada peserta didik sangat penting karena materi 

biologi begitu dekat dengan pengalaman nyata. Hal ini ditujukan agar peserta 

didik tidak hanya menguasai teori di kelas, tetapi juga agar mampu menerapkan 

dalam pemecahan masalah praktis yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh karena itu, menghubungkan materi pelajaran biologi di sekolah dengan 

kenyataan yang ada di dunia nyata merupakan pendekatan pembelajaran yang 

penting. Pendekatan ini memastikan bahwa ilmu yang dipelajari menjadi bekal 

yang berguna dan dapat diaplikasikan di luar lingkungan akademik (Aroyandini 

et al., 2020).  

Proses pembelajaran melibatkan serangkaian aktivitas yang terhubung, 

seperti mengajar, kegiatan pembelajaran, dan sumber belajar. Hal ini bertujuan 

untuk suksesnya suatu pembelajaran (Aliah et al., 2024). Inovasi dalam 

pengembangan produk sumber belajar mandiri sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Menurut Warsito (2008) dalam Dewi (2021), sumber 

belajar merupakan suatu sistem yang dengan sengaja dibuat. Hal ini terdiri dari 

berbagai materi atau kondisi yang bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran 

mandiri bagi peserta didik.  

Menurut beberapa ahli seperti Januszewski & Molenda (2010) sumber 

belajar sangat luas cakupannya. Sumber belajar mencakup pesan berupa 

informasi, orang (guru, pustakawan, atau ahli lainnya), materi (buku, video, 

audio), peralatan (komputer, proyektor), teknik (metode pengajaran), fasilitas 

(ruang kelas, laboratorium), dan latar (lingkungan belajar). Semua elemen ini 

bisa digunakan secara terpisah atau bersama-sama untuk mempermudah 

kegiatan belajar peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

baik (Azrai et al., 2020). 
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Sumber belajar memiliki beberapa manfaat penting bagi peserta didik. 

Menurut Prastowo (2018) dalam Dewi (2021), sumber belajar memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri, tidak hanya itu peserta didik juga 

dapat menyesuaikan kecepatan belajar sesuai dengan kemampuan dan 

pemahaman yang dimiliki masing-masing individu. Secara umum sumber 

belajar dapat dikatakan sebagai penunjang dan pelengkap dalam kegiatan 

belajar. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan peserta didik adalah 

media cetak. Media cetak adalah bahan yang dicetak di atas lembaran kertas 

untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan. Contohnya antara lain buku 

teks atau buku ajar, buku panduan, jurnal, modul, dan majalah (Marwah, 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu 

biologi di sekolah bahwasanya belum adanya sumber belajar mandiri terkait 

materi keanekaragaman yang tersedia. Oleh karena itu, peserta didik hanya 

menggunakan buku paket pegangan saja sebagai sumber belajar. Peneliti 

melakukan pengembangan produk berupa majalah biologi sebagai sumber 

belajar mandiri. Majalah biologi dipilih sebagai produk hasil pengembangan 

dari penelitian ini karena isi majalah memiliki desain yang menarik dengan 

kalimat penyajian yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami dan 

dipelajari secara mandiri.  

Majalah merupakan media terbitan berkala yang memuat beragam 

artikel dari berbagai penulis. Salah satun dari bentukMenurut Ardianto dan 

Erdinaya (2005) dalam Khoirina (2021) mengidentifikasi beberapa 
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karakteristik utama majalah, yaitu menyajikan materi secara lebih mendalam, 

memiliki nilai aktualitas yang lebih lama dibandingkan media harian, 

menggunakan lebih banyak ilustrasi foto atau gambar yang menarik, dan 

memiliki sampul yang dirancang secara unik untuk menarik perhatian pembaca. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rifqiawati et al (2020), majalah 

terbukti mampu menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan majalah juga dapat 

berkontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca 

peserta didik. 

Ketersediaan buku paket sebagai sumber belajar peserta didik bersifat 

umum, dimana muatan dari isi tidak mengakomodir pemahaman yang 

mendalam dan terperici terlebih pada keanekaragaman cendawan pada kawasan 

di sekitar. Hal ini menciptakan inovasi untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran yang lebih mendalam, kontekstualm dan menarik nagi peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan inovasi dengan 

mengembangkan majalah sebagai produk inovatif yang menyajikan konten 

materi keanekaragaman cendawan secara spesifik, menarik, dan interaktif, 

untuk melengkapi keterbatasan informasi yang ada pada buku paket 

konvensional. 

Didasari pada penjabaran latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Majalah Biologi 

Berbasis Keanekaragaman Cendawan Di Kawasan Hutan Pinus Mangunan 
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Sebagai Sumber Belajar Mandiri” untuk diteliti. Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti memiliki kecenderungan untuk meneliti terkait keanekaragaman jenis 

cendawan yang berada pada kawasan Hutan Pinus Mangunan. Hasil penelitian 

yang didapat nantinya akan berfungsi untuk melengkapi data jenis cendawan di 

kawasan Hutan Pinus Mangunan, khususnya bagi peserta didik untuk dijadikan 

sebagai sumber belajar mandiri dalam menunjang pembelajaran terkait 

keanekaragaman jenis cendawan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan sumber belajar buku paket yang tersedia oleh 

sekolah. 

2. Belum tersedianya sumber belajar berupa majalah biologi yang memuat 

pemanfaatan potensi lokal kawasan Hutan Pinus Mangunan pada materi 

keanekaragaman cendawan. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini diperlukan suatu pembatasan 

masalah sehingga dapat diketahui ruang lingkup yang ada, yaitu. 

1. Subjek Penelitian 

a. Lima belas peserta didik kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta 

b. Guru Pengampu Biologi di SMA Negeri 10 Yogyakarta 

c. Tiga Peer Reviewer 
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d. Satu ahli materi dan satu ahli media 

2. Objek Penelitian 

a. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman 

cendawan di kawasan Hutan Pinus Mangunan. 

b. Cendawan dalam sumber belajar mandiri yaitu majalah biologi 

c. Produk majalah biologi diujikan secara terbatas di SMA Negeri 10 

Yogyakarta 

d. Produk ini disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran Mata Pelajaran Biologi Fase E pada kurikulum merdeka. 

1) Capaian Pembelajaran IPA Fase E ditinjau dari elemen Pemahaman 

IPA, sebagai berikut: 

a) Menerapkan prinsip klasifikasi dan strategi pelestarian 

keanekaragaman hayati; mendeskripsikan peranan virus, bakteri, 

dan jamur dalam kehidupan; menganalisis interaksi antar 

komponen ekosistem dan pengaruhnya terhadap keseimbangan 

ekosistem 

b) Menggunakan sistem pengukuran dalam kerja ilmiah; 

menganalisis gerak dua dimensi 

c) Menganalisis pemanfaatan energi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan ketersediaan energi 

d) Menganalisis partikel penyusun materi dan menerapkan konsep 

stoikiometri dalam berbagai aspek kuantitatif reaksi kimia; 
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e) Menerapkan konsep IPA untuk mengatasi permasalahan 

berkaitan dengan perubahan iklim. 

2) Tujuan Pembelajaran: 

a) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian cendawan. 

b) Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri dan morfologi 

cendawan. 

c) Peserta didik dapat menganalisis fungsi dari bagian tubuh 

cendawan. 

d) Peserta didik dapat mengidentifikasi cendawan melalui gambar, 

nama spesies, dan klasifikasi. 

e) Peserta didik dapat mengidentifikasi manfaat cendawan baik 

yang menguntungkan dan merugikan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apa saja jenis-jenis cendawan yang terdapat di kawasan Hutan Pinus 

Mangunan? 

2. Bagaimanakah pengembangan majalah biologi berbasis keanekaragaman 

cendawan di kawasan Hutan Pinus Mangunan sebagai sumber belajar 

mandiri? 

3. Bagaimanakah kualitas majalah biologi berbasis keanekaragaman 

cendawan di kawasan Hutan Pinus Mangunan sebagai sumber belajar 

mandiri? 
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4. Bagaimanakah respon peseta didik terhadap majalah biologi berbasis 

keanekaragaman cendawan di kawasan Hutan Pinus? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui jenis-jenis cendawan di kawasan Hutan Pinus 

Mangunan. 

2. Mengembangkan majalah biologi berbasis keanekaragaman cendawan di 

kawasan Hutan Pinus Mangunan sebagai sumber belajar mandiri. 

3. Mengetahui kualitas majalah biologi berbasis keanekaragaman cendawan 

di kawasan Hutan Pinus Mangunan sebagai sumber belajar mandiri untuk 

peserta didik kelas X4 di SMA Negeri 10 Yogyakarta. 

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap majalah biologi berbasis 

keanekaragaman cendawan di kawasan Hutan Pinus. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa majalah biologi materi 

keanekaragaman cendawan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik 

kelas X SMA Negeri 10 Yogyakarta. 

2. Majalah biologi dibuat dalam bentuk cetak dengan ukuran kertas A4 (210 x 

297 mm), orientation: portrait,  font yang dipilih: canzel dan cormorant 

dengan ukuran font menyesuaikan pada letak layout serta penambahan 

gambar-gambar hasil penelitian yang real dan jelas. 
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3. Format majalah yang dikembangkan sebagai berikut: 

a. Cover depan 

b. Prakata 

c. Daftar isi dan tim redaksi 

d. Halaman isi 

Halaman isi memuat beberapa pokok bahasan sebagai berikut: 

1) Cendawan 

2) Hutan pinus mangunan 

3) Klasifikasi cendawan dan morfologi 

4) Fun fact/informasi tambahan 

5) Teka Teki Silang 

e. Cover belakang 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai 

kalangan pendidikan seperti sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi peneliti 

a. Sebagai sumber belajar mandiri serta menambah wawasan terkait data 

inventarisasi cendawan di Kawasan Hutan Pinus Mangunan. 

b. Sebagai bentuk tugas akhir peneliti. 

2. Manfaat bagi pendidik 

a. Menunjang pendidik dalam proses pembelajaran. 
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b. Membantu pendidik dalam memfasilitasi sumber belajar mandiri terkait 

materi keanekaragaman terkhusus cendawan. 

3. Manfaat bagi peserta didik 

a. Menambah wawasan terkait keanekaragaman cendawan.  

b. Sebagai sumber belajar mandiri untuk mendukung peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan Majalah yang dikembangkan berdasarkan hasil 

inventarisasi lokal di Hutan Pinus Mangunan yang dirancang sebagai 

sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas X. 

I. Definisi Istilah 

1. Majalah merupakan salah satu bentuk media publikasi yang diterbitkan 

secara berkala dimana di dalamnya termuat berbagai artikel, cerita, dan 

konten informatif lainnya yang ditulis oleh beragam penulis dan ahli di 

bidangnya (Khoirina, 2021). 

2. Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang secara khusus mengkaji 

seluruh aspek kehidupan di Bumi. Ilmu ini mempelajari berbagai jenis 

makhluk hidup, mulai dari organisme mikroskopis yang tidak terlihat oleh 

mata hingga tumbuhan, hewan, dan manusia (Jaya et al., 2022). 

3. Keanekaragaman hayati mencakup segala bentuk dan variasi makhluk 

hidup, mulai dari perbedaan sifat, jumlah, hingga penampilan yang 

ditemukan di setiap tingkatan kehidupan (Safnowandi, 2021). 
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4. Cendawan umumnya dikenal sebagai jamur makroskopis memiliki ciri 

khasnya yaitu bentuk tubuh buah berukuran besar, sehingga dapat 

diobservasi dan diidentifikasi secara langsung, tanpa memerlukan bantuan 

alat optik pembesar seperti mikroskop (Febriana & Widodo, 2021). 

5. Hutan Pinus Mangunan merupakan hutan ekowisata yang sebelumnya 

merupakan hutan lindung dan terletak pada Kecamatan Dlingo, Kabupaten 

Bantul (Riyanto et al., 2020). 

6. Sumber Belajar mencakup segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

mempermudah proses pembelajaran (Junaidi, 2019). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan majalah biologi berbasis 

keanekaragaman cendawan di kawasan hutan pinus mangunan sebagai sumber 

belajar mandiri, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitan yang dilakukan di kawasan Hutan Pinus Mangunan 

mengidentifikasi lima spesies cendawan. Kelima spesies yang 

teridentifikasi tersebut adalah Ceratiomyxa fruticulosa T. Macbride 

berjumlah 3 koloni, Inocybe rimosa (Bulliard) P. Kummer berjumlah 3, 

Phellinus robiniae (Murrill) A.Ames berjumlah 15, Gloeoporus dichrous 

(Fries) Bresadola berjumlah 18, dan Pycnoporus sanguineus (L.) Murril 

berjumlah 4. 

2. Majalah biologi dikembangkan berdasarkan langkah pengembangan model 

ADDIE, yaitu Analysis (kebutuhan, kurikulum, dan materi), Design 

(pengumpulan referensi, penentuan format penulisan, pembuatan 

rancangan, dan penyusunan instrumen), Development (pengaturan 

dokumen, pembuatan majalah, dan validasi produk). Adapun komponen 

dalam produk majalah biologi terdiri dari cover, prakata, daftar isi, rubrik 

majalah (topik utama, identifikasi, kuis, dan funfact), biografi penulis, 

glosarium, dan daftar pustaka. 
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3. Hasil pengembangan produk berupa majalah biologi telah divalidasi dengan 

sangat baik, mencapai persentase keidealan sebesar 92% pada masing-

masing yaitu ahli materi sebesar 98%, ahli media sebesar 85%, peer 

reviewer 91%, guru pengampu mata pelajaran biologi sebesar 93%, dan 

respons peserta didik sebesar 91%. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

majalah tersebut memiliki kualitas dalam kategori "Sangat Baik". 

4. Hasik uji respon kepada peserta didik juga menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Mereka memberikan respons yang sangat baik dengan rata-rata skor 

72,6 atau setara dengan 91%, yang juga termasuk dalam kategori "Sangat 

Baik". 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), berikut adalah 

beberapa saran yang dapat menjadi acuan untuk penelitian atau pengembangan 

produk di masa depan:  

1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan 

majalah biologi dalam format digital yang interaktif. Hal ini dapat 

mencakup penambahan video, animasi 3D tentang siklus hidup cendawan, 

atau augmented reality (AR) yang memungkinkan peserta didik memindai 

gambar dan melihat objek 3D cendawan secara langsung.  
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2. Penelitian ini dapat diperluas untuk mengukur dampak penggunaan majalah 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta 

didik, seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan penciptaan ide. 

3. Majalah ini dapat diperkaya dengan mengeksplorasi keanekaragaman 

cendawan di lokasi hutan pinus atau ekosistem lain yang berbeda, tidak 

hanya di kawasan hutan pinus Mangunan. Hal ini akan memperluas 

cakupan materi dan memberikan variasi informasi yang lebih kaya bagi 

peserta didik. 
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